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BHI               : Brain Heart Infusion 
BM                : Berat molekul 
CFU              : Colony Forming Unit 
cm          : Sentimeter 
DMSO           : Dimethylsulfoxide 
FeCl3          : Fericlorida 
H2S          : Hidrogen Sulfida 
KHM             : Kadar Hambat Minimal 
KIA               : Kligler Iron Agar 
KLT          : Kromatografi Lapis Tipis 
LAF              : Laminar Air Flow 
LIA               : Lysine Iron Agar 
mg/mL          : Miligram per mililiter 
MH               : Mueller Hinton 
MIC              : Minimum Inhibitory Concentration 
MIO              : Motility Indol Ornithine 
mm          : Milimeter 
MSA             : Manitol Salt Agar 
Rf          : Retension Factor 
V/V          : Volume per Volume 











Tanaman sirih merah telah diketahui dapat mengobati berbagai jenis penyakit 
dan dipercaya dapat digunakan sebagai antibakteri. Kloramfenikol merupakan 
antibiotik bakteriostatik berspektrum luas yang aktif terhadap mikroorganisme 
aerobik dan anaerobik, bakteri Gram positif maupun negatif. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui efek kombinasi ekstrak etanol daun sirih merah dan 
kloramfenikol terhadap bakteri Salmonella typhi, Shigella dysenteriae, dan 
Staphylococcus aureus. 
Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi (Kirby Bauer) dengan 
menentukan diameter zona hambat. Konsentrasi ekstrak etanol daun sirih merah yang 
digunakan 70% dan kloramfenikol 4% untuk bakteri Staphylococcus aureus dan 
Salmonella typhi serta 1% untuk Shigella dysenteriae dengan pelarut DMSO 100%. 
Kombinasi ekstrak etanol daun sirih merah : kloramfenikol dibuat tiga perbandingan 
volume yaitu: (25%:75%), (50%:50%), dan (75%:25%) dengan volume total 20 µL 
per disk.  
Hasil penelitian menunjukkan diameter zona hambat berturut-turut pada 
bakteri Staphylococcus aureus dengan perbandingan volume (25%:75%), 
(50%:50%), dan (75%:25%) sebesar 10 mm, 11 mm, dan 12 mm pada Salmonella 
typhi 10,3 mm, 12 mm, dan 14 mm pada Shigella dysenteriae 9,3 mm, 10,3 mm, dan 
12 mm. Hasil analisis dengan anova didapatkan p-value statistik uji F pada 
Staphylococcus aureus 0,272 > 0,05 tidak signifikan sedangkan pada bakteri 
Salmonella typhi dan Shigella dysenteriae adalah 0,016 dan 0,001 < 0,05 terdapat 
perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil identifikasi senyawa menggunakan 
kromatografi lapis tipis (KLT) dan uji bioautografi diketahui senyawa yang memiliki 
aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun sirih merah adalah fenolik, terpenoid, 
dan alkaloid pada Staphylococcus aureus dan Shigella dysenteriae, serta senyawa 
terpenoid dan alkaloid pada Salmonella typhi. 
 
 
Kata   kunci :   Staphylococcus   aureus,    Salmonella   typhi,   Shigella   dysenteriae,        
Piper crocatum Ruiz and Pav, Kloramfenikol. 
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